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A. Implementasi Kegiatan Sholat Dhuha
1. Pengetian Implementasi
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia kata implementasi secara

el gnaN

ndiri merupakan

bahasa memiliki arti

a

penerapan (Rahmawati 2020, 7).
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ifiologisydi ' \\ ebag suatu kegiatan

Kata imp
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ngga~inplementasi
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pgyftiw

Imple% buka sek %
kepada suatAélaPR@ mencapai tujuan suatu

kegiatan.!3 Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat

suatu sistem.

vitas, tetapi lebih

dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh—sungguh

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh

3 Ali Miftakhu Rosyad, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Pembelajaran di Sekolah, Tarbawi: Jurnal Keilmuwan Manajemen Pendidikan, Vol. 5 No. 02
(Desember, 2019), 176.



karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek
berikutnya.
2. Pengertian Sholat Dhuha
Kata shalat, secara etimologis, berarti doa. Adapun shalat secara
terminologis, adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan
dengan bebrapa syar
salam. Pe%x;rghém mencakup

irat 3 alam

dengan takbir dan diakhiri dengan

uk shalat yang diawali

14

aMnanusia kepada

S gan Allah,

luk)~dengan Allah

2 jenDaitu shalat
Wal*yang telah

eperti shalat

at sunnah yang tidak

disun erjamah §e 1 dhuha, shalat tahajjud
dan lain- lam&a‘[ PR@BW\&U amah seperti shalat dua
ied.

Shalat dhuha termasuk salah satu shalat sunnah. Waktu
mengerjakannya adalah sejak matahari terangkat satu tombak sampai

tenggelam matahari. Akan tetapi yang paling afdhal dilakukan pada

4 Supiana, Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 23.

15 Zaitun, Siti Habiba, Implementasi Shalat Fardhu, Jurnal Pendidikan Islam- Ta’lim Vol
11 No. 2 (Desember, 2018), 3.



sepermpat siang (pertama). Jumlah minimal rakaat pada shalat dhuha
adalah dua rakaat dan maksimal delapan rakaat.'®

Shalat dhuha merupakan salah satu di antara shalat-shalat sunah
yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Shalat dhuha termasuk
ibadah mahzah yang tata cara pelaksanaanya telah diajarkan Rasulullah

baik berkaitan dengan acgl mw rakan Sehingga kaum muslimin

tidak dipe c@; mbuat tata ca t uha yang tidak sesuai

den a‘%mah R paan shalat dhuha hendaknya

dh@x alalggSaR0 di halat-shalat sunah
L SAW. Shal d]m termasuk

oleh Ras
ajar Rasulullah
ingg m muslimin
ang tidak sesuai
% 1 ‘ dhuha hendaknya

sesuai yang d&l WR @%@\;\

Diantara beberapa keutamaan sholat dhuha serta beberapa
keterangan Rosulullah yang mengungkapkan rahasia keutamaan sholat
dhuha.

a. Shalat dhuha memiliki nilai seperti amalan sedekah yang diperlukan

oleh 360 persendian tubuh kita dan orang yang melaksanakannya akan

16 Abdul Qadir Ar- Rahbawi, Ash- Shalah ,, Alaa Madzaahib Al- Arba“ah. Penerjemah
Abu Firly Bassam Tagqiy, (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 2011), 287.



memperoleh ganjaran pahala sebanyak persendian. Dalam badan itu
ada (360) ruas ros-rosan dan sedekah untuk tiap ros-rosan itu
diharuskan, dan maksud sedekah ialah amal bantuan dan pertolongan
pada sesama dalam berbagai bentuk dan cara dengan uang, dan tenaga,

nasehat dan lain- lain.!”

b. Shalat dhuha seseorang m'at:?ri menjanjikan tercukupinya
kebuﬂ.%&frgg ‘gersebut di akhi a@:@ dhuha adalah shalat

@e%kona be materi, dan harta
:se ata

ab.dﬁh
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an, menentramkan
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1iganyAllah SWT.

ang mampu

epada Allah

skan® scgala /perma yang, disebabkan olch

i a da St Ul e é
c. Shalat d&i@l@bﬁ@x}ﬂaksanakannya (atas izin

Allah) meraih keuntungan (ghanimah).
d. Orang yang bersedia meluangkan waktunya untuk melaksnakan shalat
dhuha 12 rakaat diberi ganjaran oleh Allah berupa sebuah rumah indah

yang terbuat dari emas kelak diakhirat.

17 Muhammad Rifa’i, Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: C. V Toha Putra, 2008), 40-
50.

18 Ubaid Ibnu Abdillah, Keutamaan Dan Keistimewaan; Shalat Tahajud, Shalat Hajat,
Shalat Istikharah, Shalat Dhuha, (Surabaya: Pustaka Media, T.Th), 127-128.



. Tatacara Pelaksanaan Sholat Dhuha
Tata cara melaksanakan shalat dhuha sama halnya dengan
melaksanakan shalat wajib, tetapi niat, waktu dan doanya berbeda.
Adapaun cara melaksanakan shalat dhuha adalah sebagai berikut:

Yang pertama, niat dapun niat shalat dhuha adalah.
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Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu

dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah

keindahan-Mu, ta dN. iekuatan -Mu, penjagaan adalah
penjagaan %ﬂ'fg i apablla re l@ené di atas langit maka
i ] maka

uarkanlah, apabila
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-Mu dan
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telah selesai

meng kepada Allah

SWT | tas.
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1. Pengertian Karakter Religius

B. Pembentukan

Definisi karakter, secara etimologis kata “karakter” (Inggris,

character) tersebut berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charasein

19 Abdoellah Rafie Aoenillah, Shalat Dhuha Sebagai Kunci Pembuka Pintu Rizqi, (Delta
Prima Press, 2011), 97-98.

20 Muhammad Rifa’i, Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: C.V Toha Putra, 2008), 40-
50.
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yang berarti “to engrave”. “to engrave” dapat juga diterjemahkan sebagai
mengukir, melukis, memahat atau menggoreskan.

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu yang berkarakter

baik adalah indivi } embuat keputusan dan siap
k

an setiap aki @ @tusan yang ia buat.

Pezz%kan tujua endidikan nasional.
ﬁl 1 %; /Slste 1 Per nal Tahun 2003

memperta

al adalah

iliki==kecerdasan,

X

> diartikan

ekerti yang

tak, Karakter juga dapat

d1art1l€2\ ai
karaktenstlk& ifPR

m@&p&g Karakter bisa terbentuk

melalui lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil

? K ibadian merupakan ciri,

ataupun bawaan dari lahir.?
Secara etimologis (lughatan) akhlaq (bahasa arab) adalah bentuk

jamak dari khuluk yang berarti budik pekerti, perangai, tingkah laku atau

2! Bafirman, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Penjasorkes, (Jakarta:
Kencana, 2016), 32.

22 Musrifah, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukasia Islamika Vol.
I, No. 1 (Januari, 2019), 122.



tabiat. Berakar kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata
khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalag (penciptaan).
Kesamaan akar kata diatas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq tercakup
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak k#alig (Tuhan dengan

perilaku makhlug (manusia).?

Menurut Ibn ﬁ lﬁ? ana dikutip oleh Maswardi
Muhamma%%/g- alam bukunya rakter Anak Bangsa

: seseo@g yang mendorong
aﬁ-h/tanpa melalui

ih‘—ywlu”.24

g berarti taat pada

a Qan Tuhan.
an s*orang yang

ke @ atau ajaran

tradisi sistem yang

S
1
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meng ana

Maha Kuasa& kp %

dan manusia serta hngkungan

Kepada Tuhan Yang

engan pergaulan manusia

Menurut Pusat Pengembangan Kurikulum Kementrian Pendidikan

Nasional mendefiniskan karakter religius sebagai berikut: “Sikap dan

2 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 2012), 1.

24 Maswardi Muhammad Amin, Pendidikan Karakter Anak Bangsa, (Jakarta: Badouse
Media Jakarta, 2011), 7.

25 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2014), 1.



perilaku yang patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan agama yang lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama yang lain”.

Untuk mengukur religiusitas, memiliki tiga aspek 3 dimensi dalam

Islam yaitu aspek akidah (keyakinan), syariah (praktik agama, ritual

formal) dan akhlak (pes gaglanﬁa dan syariah).
Ka%&f&iglus menurut Agu: Wgartikan sebagai sikap

an aj ar@gama yang di anut,

dengan sesama.

da ama yang

ena-ajaran agama

ngun negara
ma*akat yang

manuié\ @an thannya tetapi ju enyap@ bungan horizontal
antar sesama&sipR OBO\/\

Jamal Ma’mur Asmani menjelaskan Pendidikan karakter religius
adalah pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai religius, seperti nilai
ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, akhlak dan kedisiplinan serta

keteladanan. Pendidikan karakter religius umumnya mencangkup pikiran,



perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada
nilai-nilai keTuhanan atau ajaran agama.*®
2. Indikator Karakter Religius
Karakter religius dalam penelitian ini didasari oleh indikator

karakter religius dari Komendiknas yaitu sikap cinta damai, toleransi,

menghargai perbedaa agga, Ns a, teguh pendirian, percaya diri,

anti kekeresoax',a& idak memaksaka I&mb&ketulusan, mencintai
. . (

Nilaiwélahiyah dan

hubungan dengan

g berlaku dalam

dala insaniyah adalah,

Silaturahim, MhpRm@wah, Husnudzan, Tawadlu,

Al- wafa, Insyirah, Amanah, Iffah atau ta’fuf, Qawamiyah, Al- Munfikun.’’
Berikut tabel indicator karakter religius menurut Kementerian

Pendidikan Nasional, Indikator karakter religius 2010: 25

26 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2014), 1.

27 Yun Nina Ekawati,dkk, “Konstruksi Alat Ukur Karakter Religius Siswa Sekolah
Dasar”, (PSYCHO IDEA), Tahun 16, No.2, 2018, 132.

28 Zayadi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Pramedia Group,2001), 73.



Tabel 2.1
Indikator Karakter Religius

No Nilai Deskripsi Indikator Sekolah
1. | Religius | Sikap dan v" Berdoa sebelum dan
periku yang sesudah belajar
patuh dalam v" Merayakan hari besar
Xmi%s&kaN U eagaman, memiliki
\ ajaran,agama. | &q@ntuk kegiatan
maan

a
aga

T

(f)

Dengan demikian dari indikator religius ditas menunjukan bahwa
sikap anak terhadap agama dalam konteks kepercayaan atau keyakinan

dalam agama masing masing, dalam pembentukan karakter religius siswa,

serta ketaan beribadah dalam kehidupan sehari-hari.



3. Sumber Karakter Religius
Agama Islam bersumber dari Al-Qur’an yang memuat wahyu
Allah dan hadits yang memuat sunnah Rosul. Komponen utama agama
Islam atau unsur utama ajaran agama Islam adalah akidah, syariah, dan

akhlak yang dikembangkan dengan akal pikiran manusia yang memenuhi

syarat untuk menge
Géng muslim ma n hidup, bahwa hidup
Q@hanya untuk dunia

ushm bersumber

nabi, nabi

et

nmsia karena

AT ya‘*kuat Ketika
N
‘f@ » : i i ‘ an n kehidupan

&l .
Nilai @ang kuat m :
menjadi ora&n%PR Cj%&}l terhadap hal-hal yang

bersifat negatif.

an syariat agama.

|5 an bagi a didik untuk kelak

Karakter religius merupakan nilai yang mendasari Pendidikan
karakter karena pada dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama.
Nilai religius yang bersifat universal sebenarnya demiliki oleh masing-

masing agama sehingga tidak akan terjadi hegemoni agama yang dipeluk

2% Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), 89.



mayoritas kepada orang-orang yang memeluk agama minoritas. Nilai
religius yang dijadikan dalam Pendidikan karakter sangat penting karena
keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal dari agama
yang dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam membangun karakter.
Sudah tentu peserta didik dibangun karakternya berdasarkan nilai-nilai
universal agama yang dipg.kn ez?g-masing sehingga peserta didik

ngpbaik sekaligus memiliki

akan mem%r%',igei anan dan keta

ya nting atau

h eiri“khas yang

ut mh asli dan
ut d*merupakan

k, 'kap, berujar,

1 a Allah adalah nilai

@kara Iy d@
religius. Nﬂeﬁ/r\lgnpwmwai dari 18 nilai yang ada

pada pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang
berhubungan dengan Tuhan. Landasan religius dalam pendidikan

merupakan dasar yang bersumber dari agama. Tujuan dari landasan

30 Akmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), 17-18.

3! Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 783.

32 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), 28.



religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan
dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki.

Nilai religius merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter
karena pada dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Konsep
manusia beragama ditandai kesadaran meyakini dan melaksanakan ritual

keagamaan secara ko istgdi Wt?sehari-hari. Karakter beragama
memiliki %&rﬁber eda dengan r@r eseorang yang tidak

<

ada ka dari itu

an p=terutama  di

dinmr mampu

ang insan sangat

at y.

ggiyapapun \;but mempunyai banyak
ROD

pengetahuan tidak akan bermakna jika dirinya tanpa mempunyai moralitas

terhadapnya. Jadi

pada hakika

dan karakter yang mulia.
5. Tujuan Karakter Religius
Tujuan pendidikan karakter religius sejalan dengan tujuan

pendidikan karakter karena sejatinya Negara Indonesia adalah Negara

33 Hambali, M. dan Eva Yulianti, Ekstrakurikuler Keagamaan terhadap Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik di Kota Majapahit. Jurnal Pedagogik, Vol. 5 No. 2, 2018, 201.



yang beragama. Dalam Undang- Undang No 20 Tahun 2003 yang
dirumuskan dalam pasal 3 tentang ‘“Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnyanya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis

dan bertanggung jaw

1&1 karakter seé'g@! dalah mengembangkan

)/ an Jen@ndldﬂ{annya untuk

rtujua embangkan

ik 3 i p pereaya diri dan
ol .

Negara, ) % urmmnusm.35

a ((iffium, & iga*uan utama

—

ati nilaj aran agama dan

n_ yang dianggap
pe ix@n perlu'sel 3 , 1 epemilikan peserta
didik yang khas s
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai yang

dikembangkan sekolah.

3% Dharma Kesuma, DKk, Pendidikan Karakter, ( Bandung: P. T Remaja Rosdakarya,
2012), 6.

35 Maswardi Muhammad Amin, Pendidikan Karakter Anak Bangsa, ( Jakarta: Badouse
Media Jakarta, 2011), 37.



c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.*®

Tujuan Pendidikan karakter secara struktur ialah memiliki peranan
penting dalam menyeimbangkan karakter-karakter baik dalam diri

seseorang. Religius }}gng &( pada diri seeseorang, menjadi
an

aturan a dipertimbang

(8 sebelum mengambil
k‘%‘@' ( D ¢

}ap‘_(ypeserta didik
d apa@ikaji dan

ang iterinternalisasi

akan diwuj kamcu mereka
~ta i asyarakat

o K' ‘»' é?

embangan  Pendidika arakt s didesain secara

terstruktur dan eﬁmPR an karakter diawali dengan

menentekan tujuan Pendidikan karakter religius dan mendiskripsikan

pelaksanaan pendidikan karakter religius. Tujuan, sasaran, dan target yang
ingin dicapaidalam kegiatan pendidikaan karakter religius harus memiliki

makna yang berarti, peserta didik dapat menginternalisasikan materi yang

36 Laelatul Arofah, Karakter Religius, (Pasuruan: Qiara Media, 2021), 30.
37 Laelatul Arofah, Karakter Religius, (Pasuruan: Qiara Media, 2021), 31.



diterima ke dalam dirinya dan mampu memetikhasil belajarnya untuk di

terapkan dalam perilakunyasehari-hari.*®

Pendidikan karakter religius ini dapat diamati dan diukur sehingga
dapat diketahui adanya peningkatan ataupun penurunan perilaku karakter
religius peserta didik, dan berkelanjutan yang berarti bahwa hasil belajar

yang diterima o

,LQ pArlSdldNU secara dinamis dan dilakukan

secara ber@g&an terus- eh pesé& @
a{ha -tahapan yang

et
At se*hana. Masa

rtimbangkan

@\}gap sebagai sosok teladan

arena itu, orang tua dan guru dianggap

m@l%ka

pendidikm m"\ﬁf
dalm suatu Tindakan, ole
sebagai contoh paling benar dalam beraktifitas sehari-hari. Dalam
bermain ini anak belum memiliki konsep mengenai kehidupan dan
dunia secara konkrit. Anak-anak memiliki fantasi yang luas dan

keinginan untuk berpetualang dan bermain sehingga terkadang ia

masih susah membedakan antara fantasi dan realita. Oleh karena itu

38 Santy Andrianie, Pendidikan karakter religius, (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 2020), 43.



pendidikan karakter religius pada anak, akan lebih efektif jika
diberikan dengan media bercerita, film, dan permainan.*
b. Remaja
Lepas dari masa anak-anak, jenjang usia berikutnya masuk

dalam kategori remaja. Perubahan spikologi, masa remaja banyak
disebut sebagai S Suja dimana diusia ini anak mulai
memili &’Smiﬁsendm dan fgtj 1 gan yang sering kali
G%Ewal ¢ 0 bua({ ereka mulai berfikir

ra ang dia s etidak jelasan, keraguan

\

et

tang*'la manusia.

are‘an ik atangan karakter

.,-"

dunia yang

a dalam kehidupan

sehar1—haWas @B@X:}guhan dan bukan halnya

peluasan diluar. Pada usia dewasa, kegiatan keagamaan dilakukan

dengan suka rela dan sungguh-sungguh sehingga ibadah-ibadah agama
dan ketentuan agama akan dijalankan sebagai suatu kebutuhan hidup,
bukan merupakan suatu tuntutan dari lingkungan. Pendidikan karakter

religius diusia dewasa banyak dilakukan dengan kegiatan-kegiatan

39 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter, (Cirebon: Pustaka Hidayat, 2015),34.



aktif keagamaan dan pendekatan diri kepada sang penciptanya baik

secara teoritis maupun aktifitas.*’

Pendidikan karakter merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad

SAW, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.*!

BerlkX ntaMdaN U ﬁdlkan yang digunakan oleh
Rasu@ akter I@S'
o

3 <,

ANy I i I ! it 'n%erpuji bagi
Z p lidikpdengan 2 ' ag | Tindakan terpuji
D tersebut. Keteladandn Pendidiks bagi—pesertadidi @h dengan
* lagbe mﬂ aki Ti*kan terpuji,
‘(Gep i 1

rla

bw?\

ar, Ikhlas, jujui,da cnin akhlak yang

o e

etp @JB &}51 dari kata biasa. Dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum,

aertinya sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan

40 Syaifuddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, (medan: Perdana Publishing,
2012), 198.

4! Abuddin Nata, Akhlag Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 163.

42 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun Kerangka
Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 70.



sehari-hari.* Jadi pembiasaan artinya proses membuat suatu menjadi
biasa, sehingga menjadi kebiasaan.

Metode pembiasaan adala metode yang efektif dilakukan oleh
seorang guru, karena dapat merubah kebiasaan buruk menjadi

kebiasaan baik. Namun, metode ini membutuhkan waktu, tergantung

kepada sejauh mana pgrta 1 C:fgan kebaikan tersebut. Metode

inilah %Rggn dilakukan Rasu

dalam membina umat.

@aah membiasakan

at
adalah \%/ekrlripz? @B&}au menganjurkan yang

dibarengi dengan motivasi dan ancaman. Metode nasehat adalah
metode yang penting digunakan untuk menggugah perasaan peserta

didik.*
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d. Metode Qashash (Kisah)

Secara bahasa kata gashash merupakan bentuk jamak dari
qishash, masdar dari gassha yaqusshu. Artinya menceritakan dan
menelusuri/mengikuti jejak. Metode kisah mengandung arti suatu cara
dalam menyampaikan materi pelajaran, metode kisah sangat

dianjurkan dalam pe-Na Ca]arakter peserta didik. Melalui

kisah @ serta didik dih miliki karakter sesuai

‘Qé%rakh an yang&dapat dalam suatu
::kl ah ': @ memi ' :

1 manusia banyak

sah@ yang baik

g-buruk untuk

karutode kisah

* an peserta
h. 46

pa ah satu metode

pengajarmngp \9}1 Al-Quran dan hadits

Rasulullah SAW, metode ini blasanya digunakan untuk membentuk
karakter mulia peserta didik. Metode perumpamaan dapat memberikan
pemahaman mendalam terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh daya

nalar peserta didik, dan meningkatkan tergugahnya perasaan.*’

4 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun Kerangka
Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 78-79.
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f. Metode Tsawab (Hadiah) dan ‘Igab (Hukuman)

Metode Tsawab (Hadiah) dan ‘Igab (Hukuman) menurut
bahasa adalah hadiah diistilahkan dengan zsawab. Artinya pahala,upah,
dan balasan. Kata ini banyak ditemukan dalam Al-Quran, khususnya
ketika Al-Quran berbicara tentang apa yang akan diterima seseorang
berupa balasan baKega bw i dunia maupun di akhirat. Tsawab
merupth:a)%’e&hargaan yang dida I{Qle seseorang karena suatu

/@ i ng p(@, baik penghargaan
: yang si L/

t:%« kerugian

uat salah.

ang-berb
untDmence gah

tuj* agar tidak

ah @ a didik lain

)\ anju

untuk mendidik u

sla ermasuk salah satu alat
H@a%an syari’at agama iaslam,
melaksanakan perintah Allah SWT dan meninggalkan larangannya.
Rasulullah SAW juga membolehkan orang tua dan pendidik memukul

anak didiknya yang berbuat kesalahan, apabila anak yang sudah

berusia sepuluh tahun, namun tidak mau melaksanakan sholat.

8 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun Kerangka
Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 86-91.



C.

Metode hadiah dan hukuman adalah metode yang efektif
sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran dan kehati-hatian peserta
didik, agar tetap dalam jalannya. Hanya saja, dalam memberikan kedua
metode ini harus memerhatikan Teknik dan pendekatan yang tepat.

Teknik dan pendekatan yang salah, dapat mengakibatkan kedua

metode tersebut t1d & ataupun hasil apa-apa.*’
Hubungan I eglatan Shol @ n Karakter Religius

at mencegah dosa, menolak

Ib
Peny it-pen 1glisir P ')< daAnenylnarl hati,

mehbpat ahje 1€ Kt _ o0 bul an@ membawa

rizqi i dolong b aniaya;” mencabut

d;vat | anumat, dan
n*’usi

\ﬁho 2 ' = akter. shalat
dhuhggy‘ ake . an ji telah shalat, di

iringi de a@rtau y

memohon petunj rta Kapunia-

at, menojal

5o

%0\/\

Dengan melaksanakn shalat dhuha setiap pagi hari (Istiqgomah) yaitu

h, bertasbih serta

waktu yang dapat mencerahkan perasaan, dapat jalan keluar untuk setiap
kesempitan, kesenangan dari setiap kesedihan, dan di jauhkan dari

malapetaka. Orang yang beristiqgomah akan mendapatkan kesuksesan dalam

4 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun Kerangka

Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 92-96.
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kehidupannya didunia, karena di lindungi Allah SWT. di akhirat akan
berbahagia menikmati karunia Allah didalam Surga. Orang yang beristiqomah
dijauhkan oleh Allah dari rasa takut dan sedih.>

Melaksanakan shalat dhuha secara rutin mempunyai manfaat yang

positif yang diantaranya membantu peningkatan konsentrasi daya

menyegarkan pikiran kem?ali.gan N rfungsi untuk mengembalikan niat
suci semula. %%fg&n an atau ambisi I@terbuang jauh-jauh dari
i : 3 iran el{konsentrasi. Ketika

hati dazg/ . She i ¢
seda jar % pelaja teri pelajaran dan

[oan. menj an Shalat

diselesaikannya,

O
*

ah hadapilideng;

an memud
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